BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja pantura eksisting sebelum jalan lingkar beroperasi berdasarkan
perhitungan MKJI 1997 didapatkan tingkat pelayanan B dengan V/C ratio
pada arah ke Cirebon 0,32 smp/jam dan pada arah ke Tegal 0,34
smp/jam.

2. Perbandingan volume kendaraan yang sudah teralihkan dari jalan
pantura ke jalan tol yaitu sebesar 86% ke jalan tol dengan volume
kendaraan 55.362 smp/12jam dan 14% volume jalan pantura dengan
volume kendaraan 8.981 smp/12jam.

3. Perencanaan konsep TOD pada jalan lingkar utara Brebes-Tegal di
kawasan peruntukan industri dirancang dengan menggunakan elemen-
elemen sustainable yang diterapkan, diantaranya adalah pencahayaan
alami, penghawaan alami, hemat energy, dan desain ramah lingkungan.
Adapun integrasi yang baik antar perlengkapan dan fasilitas jalan
dengan pedestrian dan juga integrasi dari bangunan ke fungsi-fungsi
bangunan yang lainnya.

V.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, agar hasil lebih dapat mensimulasikan
perencanaan perlu dilakukan pembuatan 3D dengan menambahkan
tampilan kegiatan yang berupa aktifitas yang ada pada wilayah
perencanaan sehingga dapat tersampaikan secara jelas gambaran
konsep perencanaan yang akan dibuat.

2. Untuk mendukung konsep TOD jalan lingkar utara Brebes-Tegal perlu
adanya perencanaan transportasi umum yang terintegrasi di wilayah
Brebes dan Tegal. Dengan cara membuat rancangan transportasi BRT

yang beroperasi di area Brebes dan Tegal.
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dan pemodelan transportasi.
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